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Received [28 Juli 2026] Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi perkembangan ekowisata di kawasan
Revised [19 Oktober 2026] Bukit Lawang serta menganalisis dampak pengembangan ekowisata tersebut terhadap
Accepted [20 Oktober 2026] pendapatan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal di Kecamatan Bahorok, Kabupaten

Langkat. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert kepada 60 responden masyarakat lokal yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik accidental sampling. Analisis data dilakukan
dengan statistik deskriptif dan analisis regresi linier sederhana menggunakan bantuan SPSS.
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa daya tarik wisata dikategorikan sangat baik,
sementara variabel infrastruktur, partisipasi masyarakat, pengelolaan, serta indikator
kesejahteraan berada pada kategori baik. Uji hipotesis secara parsial (Uji t) memperlihatkan nilai
thiung 14,546 > 2,002 taper dengan signifikansi 0,000, yang membuktikan secara empiris bahwa
pengembangan ekowisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat lokal. Nilai koefisien determinasi R? sebesar 0,785 mengindikasikan bahwa variasi
tingkat kesejahteraan masyarakat ditentukan oleh efektivitas pengelolaan program ekowisata
sebesar 78,5%, sedangkan 21,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

@ ® @ This study aims to describe the state of ecotourism development in the Bukit Lawang area and to
NS BY sa | analyze the impact of this ecotourism development on the income and economic well-being of the
local community in Bahorok Subdistrict, Langkat Regency. A descriptive quantitative approach
was used. Data collection was conducted by distributing a Likert-scale questionnaire to 60 local
community respondents, selected using the Slovin formula and accidental sampling. Data
analysis was performed using descriptive statistics and simple linear regression analysis with the
aid of SPSS. The results of the descriptive statistical analysis indicate that tourism attractiveness
is categorized as “very good,” while the variables of infrastructure, community participation,
management, and welfare indicators fall into the “good” category. A partial hypothesis test (t-test)
showed a calculated t-value of 14.546 > 2,002 t-table with a significance level of 0.000, which
empirically proves that ecotourism development has a positive and significant effect on the well-
being of the local community. The coefficient of determination (R? of 0.785 indicates that 78.5%
of the variation in community welfare levels is determined by the effectiveness of ecotourism
program management, while the remaining 21.5% is influenced by other factors outside the
model.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam pembangunan
ekonomi nasional. Pasca pandemi Covid-19, sektor pariwisata mulai menunjukkan pemulihan yang
signifikan dan kembali berkontribusi terhadap peningkatan devisa, penyerapan tenaga kerja, serta
pemerataan pendapatan masyarakat. Dalam konteks pembangunan daerah, pariwisata juga berperan
sebagai penggerak ekonomi lokal yang mendorong pertumbuhan sektor lain seperti perdagangan,
transportasi, dan industri kreatif. Peningkatan aktivitas ekonomi ini sejalan dengan pandangan bahwa
pemanfaatan inovasi dan adaptasi sektor usaha pasca-pandemi sangat krusial dalam memperkuat daya
jual komoditas masyarakat (Fadlan, 2023).

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan alam dan keanekaragaman budaya yang tinggi
memiliki potensi besar untuk mengembangkan sektor pariwisata berbasis keberlanjutan atau ekowisata.
Ekowisata tidak hanya menitikberatkan pada aspek rekreasi, tetapi juga pada prinsip konservasi
lingkungan, pelestarian budaya, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal, sehingga menjadi
strategi penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Merdeka, 2025). Di tingkat
regional, keberadaan destinasi alam seperti ekowisata terbukti memberikan kontribusi yang positif dalam
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memperluas lapangan pekerjaan sekaligus menambahkan pemasukan bagi masyarakat lingkar destinasi
(Paramita & Ritonga, 2023).

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekowisata
adalah Bukit Lawang, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Kawasan ini
terkenal sebagai gerbang masuk ke Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) dan menjadi habitat alami
orangutan Sumatera yang menjadi daya tarik utama wisatawan domestik maupun mancanegara.
Keberadaan ekowisata berbasis masyarakat di Bukit Lawang ini menuntut kesiapan kapasitas pemandu
wisata lokal melalui program pendampingan yang berkelanjutan agar pelayanan yang diberikan kepada
wisatawan dapat berjalan optimal (Ratno, 2025).

Namun, kondisi pendapatan masyarakat di sekitar Bukit Lawang saat ini masih fluktuatif dan
belum merata, yang menunjukkan bahwa manfaat ekonomi pariwisata belum sepenuhnya dirasakan
secara optimal oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal ini serupa dengan fenomena di beberapa daerah
lain, di mana aspek ekonomi pariwisata terkadang belum menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap ekowisata berbasis masyarakat apabila jumlah kunjungan wisatawan masih cenderung rendah
dan tidak stabil (Putri, 2022). Kesejahteraan masyarakat sekitar destinasi sangat ditentukan oleh
kemampuan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar serta mengelola kondisi sosial ekonominya
sendiri (Fadlan, 2025). Masalah fluktuasi ini sering kali dipicu oleh keterbatasan infrastruktur dan akses
jalan utama menuju objek wisata yang mengalami kerusakan parah. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis dampak nyata dari pengembangan ekowisata terhadap tingkat
kesejahteraan dan pendapatan ekonomi masyarakat lokal di kawasan Bukit Lawang.

LANDASAN TEORI

Pengertian Ekowisata

Pengertian ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian
area yang masih alami (natural area), memberi manfaat secara ekonomi, dan mempertahankan keutuhan
budaya bagi masyarakat setempat. Ekowisata tidak sekadar menikmati pemandangan alam, tetapi juga
mengandung muatan edukasi dan pelestarian lingkungan dengan tetap memperhatikan batas daya
tampung ekologis suatu kawasan destinasi (Soendjotoe, 2021). Di Indonesia, regulasi mengenai
pedoman ekowisata menggarisbawahi bahwa kegiatan wisata alam harus berorientasi pada dukungan
usaha konservasi sumber daya alam serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal secara langsung.
Keberhasilan instrumen ekowisata ini dalam jangka panjang sangat bergantung pada persepsi positif
masyarakat serta adanya dukungan sinergis dari pemerintah (Sayektiningsih, 2019).

Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi di mana kebutuhan dasar individu dan keluarga dalam
masyarakat terpenuhi dengan baik, baik dari segi ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan sosial. Indikator
kesejahteraan ini berkaitan erat dengan latar belakang ekonomi keluarga yang menentukan kemampuan
dalam mengakses fasilitas hidup produktif (Fadlan, 2022). Dalam teori ekonomi makro, pendapatan
masyarakat merupakan jumlah total penerimaan yang diperoleh individu atau rumah tangga yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Mankiw, 2018).
Pendapatan tersebut mencakup seluruh penerimaan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi
selama periode tertentu, seperti upah, gaiji, sewa, maupun keuntungan usaha (Sukirno, 2006).

Dampak Ekowisata Terhadap Ekonomi Lokal

Aspek ekonomi dalam sebuah ekowisata merupakan salah satu indikator terpenting yang
mencerminkan keberlanjutan pengelolaan pariwisata. Kegiatan pariwisata yang dikelola secara optimal di
kawasan wilayah alami dapat mendatangkan keuntungan ekonomi berupa penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan, serta perubahan positif di bidang sosial-ekonomi masyarakat (Permono, 2019).
Sektor ekowisata ini terbukti bertindak sebagai salah satu instrumen pembangunan ekonomi hijau (green
economy) yang mampu mendorong peningkatan ekonomi di tingkat lokal melalui pemanfaatan potensi
kekayaan alam dan budaya secara bijaksana.

Berdasarkan tinjauan empiris, penelitian terdahulu mengenai topik ini menunjukkan hasil yang
bervariasi. Penelitian Eski Aditya dkk. (2023) serta Sudirman & Sitepu (2019) menyimpulkan bahwa
ekowisata Bukit Lawang memberikan dampak ekonomi yang positif bagi penyerapan tenaga kerja dan
pendapatan masyarakat. Namun, terdapat pula studi komparatif seperti penelitian Sukuryadi dkk. (2021)
pada ekowisata mangrove yang menyimpulkan bahwa program ekowisata belum berdampak signifikan
bagi ekonomi masyarakat akibat pengelolaan yang kurang optimal. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah Pengembangan ekowisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat lokal di kawasan Bukit Lawang.
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METODE PENELITIAN

Menguji hubungan antarvariabel secara ilmiah, pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
serta analisis data yang bersifat statistik guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian dipusatkan
secara sengaja (purposive) di Kawasan Ekowisata Bukit Lawang, Kecamatan Bahorok, Kabupaten
Langkat. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung terhitung sejak bulan September 2025 hingga Juni
2026.

Populasi dalam penelitian mencakup seluruh masyarakat lokal yang tinggal dan bekerja di sektor
penunjang ekowisata Bukit Lawang (pelaku UMKM, pemilik homestay, pemandu wisata, dan pedagang)
yang jumlah totalnya diperkirakan sebanyak 150 orang. Jumlah sampel ditentukan menggunakan Rumus
Slovin dengan batas toleransi kesalahan (error tolerance) sebesar 10% sebagai berikut:

N
1+Ne?
150 150 150

1+150(0.10) 1415 2.5

n=

n= =60

Pengumpulan data primer dilakukan melalui instrumen kuesioner terstruktur dengan
menggunakan Skala Likert (rentang skor 1-5). Pengujian keabsahan instrumen mencakup Uji Validitas
menggunakan teknik Pearson Product Moment dan Uji Reliabilitas menggunakan batasan Cronbach's
Alpha. Teknik analisis data yang diterapkan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik
(normalitas dan linearitas), serta analisis regresi linier sederhana dengan persamaan dasar sebagai
berikut:

Y=a+bX

Di mana Y menyatakan Kesejahteraan Masyarakat dan X mewakili Pengembangan Ekowisata.
Penguijian hipotesis dilakukan melalui Uji t secara parsial serta koefisien determinasi R2 dengan bantuan
perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian dan Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pengujian validitas, seluruh butir pernyataan pada variabel Pengembangan
Ekowisata (X) dan Kesejahteraan Masyarakat (Y) memiliki nilai Ruitung > Ruaber yaitu 0,2542, sehingga
instrumen dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,912
untuk variabel X dan 0,948 untuk variabel Y, yang berada jauh di atas batas standar minimal 0,60,
mengindikasikan bahwa seluruh instrumen riset sangat konsisten. Untuk uji normalitas data residual
menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,941 yang lebih besar dari a = 0,05, mengonfirmasi bahwa data berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Sederhana dan Uji t

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, parameter model regresi linier
sederhana diringkas pada tabel berikut:

Tabel 1.Regresi Linier Sederhana dan Uji t

Model Koefisien Regresi (B) Std. Error thitung

(Constant) -1,462 2,723 -0,537

Pengembangan Ekowisata (X) 1,233 0,085 14,546
Sumber: Pengolahan Data SPSS
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Berdasarkan nilai koefisien di atas, diperoleh model persamaan regresi linier sebagai berikut:
Y=-1,462+1,233X

Persamaan tersebut menerangkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada program
Pengembangan Ekowisata (X), diprediksi akan menaikkan tingkat Kesejahteraan Masyarakat (Y)
sebesar 1,233 satuan. Melalui Uji t diperoleh nilai thiung sebesar 14,546 > twner 2,002, dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai Sig < 0,05, maka diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha, yang
secara ilmiah membuktikan pengaruh positif dan signifikan dari pengembangan ekowisata terhadap
peningkatan kesejahteraan warga setempat.

Koefisien Determinasi (R?)
Hasil analisis nilai R Square ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Koefisien Determinasi (R?
- R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,886 0,785 0,781 3,131

Sumber: Pengolahan Data SPSS

Nilai R Square yang didapat sebesar 0,785 mengindikasikan bahwa kontribusi pengaruh yang
diberikan oleh variabel Pengembangan Ekowisata (X) dalam menerangkan variabilitas tingkat
Kesejahteraan Masyarakat (Y) di Bukit Lawang tergolong dominan dan sangat kuat, yaitu sebesar
78,5%. Sementara sisa variasi sebesar 21,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis maupun
indikator makroekonomi lain di luar model penelitian.

Hasil analisis data membuktikan secara empiris bahwa program pengembangan ekowisata
memiliki implikasi nyata dalam mendongkrak kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal Bahorok.
Hubungan kuat antara kedua variabel ini R = 0,886 mengonfirmasi bahwa arah pembangunan
pariwisata yang menitikberatkan kelestarian alam TNGL serta daya tarik orangutan Sumatera mampu
menciptakan multiplier effect bagi perekonomian lokal. Kunjungan wisatawan domestik dan
mancanegara memicu terjadinya permintaan langsung (direct demand) terhadap fasilitas akomodasi,
pemanduan trekking, kuliner, dan komoditas UMKM di lapangan. Integrasi tata kelola wisata yang
optimal terbukti menggeser dan memperbaiki struktur pendapatan masyarakat secara linear dari sektor
pertanian konvensional menuju sektor jasa pariwisata berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.  Pengembangan Ekowisata (X) terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y). Pembuktian ini didasarkan pada hasil Uji t yang
menunjukkan nilai t hitung sebesar 14,546, jauh lebih besar dari t tabel sebesar 2,002, serta nilai
signifikansi yang mutlak sebesar 0,000 (di bawah nilai a = 0,05). Arah pengaruh yang positif
ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 1,233 pada persamaan regresi Y= -1,462+1,233X, yang
mengindikasikan bahwa setiap optimalisasi atau peningkatan pelaksanaan program
pengembangan ekowisata akan diikuti oleh peningkatan kesejahteraan masyarakat secara nyata
dan linier.

2. Kontribusi Pengaruh Pengembangan Ekowisata terhadap Kesejahteraan Masyarakat berada pada
kategori yang sangat kuat dan dominan. Melalui hasil analisis koefisien determinasi, diperoleh nilai
R Square sebesar 0,785. Hal ini menunjukkan bahwa variasi naik turunnya tingkat kesejahteraan
hidup masyarakat di lokasi penelitian ditentukan oleh efektivitas dan keberhasilan pengelolaan
program ekowisata sebesar 78,5%. Sementara sisa persentase kontribusi sebesar 21,5%
dijelaskan oleh faktor-faktor sosiologis maupun indikator ekonomi lainnya yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun beberapa saran yang dapat diberikan, adalah:

1. Bagi Pengelola Destinasi dan Pemerintah Daerah, mengingat kontribusi ekowisata sangat
dominan (78,5%) terhadap kesejahteraan warga, disarankan agar pihak pengelola pariwisata
berkolaborasi dengan instansi terkait untuk memperluas program pemberdayaan masyarakat
terstruktur. Hal ini dapat diwujudkan melalui pemberian pelatihan sertifikasi pemandu wisata,
manajemen pengelolaan
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pondok wisata (homestay), serta fasilitasi akses pemasaran digital bagi produk kerajinan dan
kuliner lokal agar jangkauan pasar ekonomi kreatif semakin luas.

2. Bagi Masyarakat Lokal, diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan partisipasi
aktif mereka dalam menjaga kelestarian lingkungan dan keasrian ekosistem pariwisata.
Kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam dan keramahan lokal secara langsung
merupakan aset utama yang menjamin keberlanjutan roda ekonomi berbasis pariwisata ini dalam
jangka panjang.

3. Penelitian ini menunjukkan adanya variasi sebesar 21,5% yang dipengaruhi oleh variabel di luar
model regresi linier sederhana ini. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
mengembangkan tema sejenis, disarankan untuk memperluas model penelitian dengan
menambahkan variabel independen potensial lainnya, seperti peranan modal sosial (social
capital), dukungan kebijakan regulasi makro pemerintah, kesiapan infrastruktur digital, atau
tingkat pendidikan formal masyarakat setempat.

4. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk dapat memperluas cakupan wilayah penelitian atau
menambah jumlah sampel responden guna memperkuat tingkat generalisasi hasil penelitian pada
konteks destinasi ekowisata yang lebih luas.
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